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ABSTRACT 

This study seeks to address issues related to controlling a inventory cooking oil products by implementing safety 

stock   finding the ideal inventory level. The goal is to overcome unpredictable demand constraints and ensure a 

smooth production process. The approach in this research is to apply safety stock   in determining the optimal 

amount of inventory. The data used is historical data on demand and related costs to compute the necessary 

safety stock required. The results of the analysis show that implementing safety stock   can help companies 

determine a more appropriate amount of safety stock. By using this approach, companies can minimize the risk 

of shortages or excess inventory, as well as optimize the use of storage space and capital. Using safe which 

benefits the company operational efficiency. This helps companies to maintain smooth production, reduce 

holding costs, and meet consumer demand effectively. So it is compute safety stock   is an effective approach to 

managing inventory security in a company. Implementing safety stock   helps companies serve demand and 

optimize inventory, thereby supporting smooth production and meeting customer needs effectively and 

efficiently. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengatasi masalah dalam pengendalian persediaan produk minyak goreng dengan 
menerapkan safety stock untuk menentukan jumlah persediaan pengaman yang optimal. Hal ini di lakukan 
mengurangi risiko ketidakpastian dan menjamin kelancaran proses produksi. Pendekatan dalam penelitian ini 
dengan penerapan safety stock   dalam menentukan jumlah persediaan optimal. Data yang digunakan adalah 
historikal data permintaan dan biaya terkait untuk menghitung jumlah persediaan pengaman yang diperlukan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan safety stock   menentukan keputusan penentuan kuantitas 
persediaan pengaman yang lebih tepat. Menggunakan pendekatan ini perusahaan dapat meminimalkan risiko 
kekurangan atau kelebihan persedian, serta mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan juga modal. 
Memalui safety stock memberikan dampak positif pada efesiensi operasional perusahaan. Hal ini membantu 
perusahaan untuk menjaga kelancaran produksi, mengurangi biaya simpan, dan memenuhi permintaan konsumen 
dengan efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa safety stock adalah pendekatan yang efektif untuk mengelola 
pengaman persediaan di perusahaan. Implementasi safety stock ini membantu perusahaan dalam menghadapi 
ketidakpastian permintaan dan mengoptimalkan persediaan, sehingga mendukung kelancaran produksi dan 
memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif dan efesien. 

 
Kata kunci:  safety stock  , persediaan, pengendalian, minyak goreng 

 

Pendahuluan 
 
Peran persedian sangat krusial dalam kelancarn operasi perusahaan, terutama dalam sektor manufaktur 

khususnya minyak goreng. Definisi persedian meliputi permintaan konsumen tidak pasti [1]  dalam kutipan [2] . 

Persediaan juga dapat diartikan sebagai sumber dayan yang menganggur dan menungu proses lebih lanjut [3], 

serta bahan baku yang merupakan komponen utaa dalam proses produksi [4] dikutip oleh  [5] . Bahan baku yang 

dikelolah dengan baik  diharapkan akan memungkinkan perusahaan dapat menjalankan seluruh proses produksi 

dengan baik [6][7]. 

Perusahaan minyak goreng kelapa sawit di Surabaya menyadari pengelolaan persediaan yang efektif menjadi hal 

yang sangat penting.dalam observasi yang sudah dilakukan, perusahaan sering mengalami permasalahan yang 

sangat ekstrim dalam ketidakpastian permintaan minyak goreng. Tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan 

minyak goreng dari tahun ke tahun semakin meningkat, konsumsi minyak goreng tidak hanyak sebagai pemenuh 

kebutuhan masyarakat umum melainkan juga sebagai kebutuhan industri [8]. Sehingga perusahaan perlu 
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mengelola persediaan secara terukur dan strategi yang tepat terkait penentuan jumlah persediaan pengamanan 

(safety stock). Safety stock   merupakan salah satu strategi tepat juga terukur untuk mengantisipasi ketidakpastian 

permintaan dan penyediaan [8][10] , dan perhitungan yang tidak tepat dapat berakibat pada kelebihan atau 

kekurangan persediaan yang pada gilirannya mempengaruhi efesiensi produksi dan biaya penyimpanan. 

Pada perusahaan minyak goreng kelapa sawit di Surabaya mengalami fluktuasi permintaan yang sangat ekstrim, 

maka perusahaan memerlukan strategi tepat guna keluar dari permasalahan fluktuasi yang terlalu ekstrim 

tersebut. Pendekatan perhitungan berbasiskan peramalan dan digunakan sebagai dasar penentuan produksi 

produk minyak goreng ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permasalahan ketidakpastian yang 

dialami perusahaan. Maka dari benang kusut permasalahan perusahaan tersebut tentang ketidakpastian jumlah 

permintaan diperlukan penerapan metode yang lebih sistematis dan berbasis data yaitu dengan pendekatan safety 

stock   yang diharapkan menjadi solusi tentang ketidakpastian permintaan. Pendekatan safety stock ini telah 

terbukti efektif dalam kasus lain seperti kasus produksi roti [11][12], dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan jumlah persediaan yang optimal, memaksimalkan keuntungan, serta meminimalisir risiko kerugian 

akibat ketidakseimbangan persediaan. Dengan keseimbang persediaan membantu perusahaan dalam menjamin 

peningkatkan kualitas sehingga upaya dalam layanan pemenuhan permintaan konsumen [13]  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengimplementasikan safety stock dalam pengendalian 

persediaan pengaman perusahaan. Dengan mengimplementasikan metode safety stock perusahaan dapat 

meningkatkan efesiensi dalam pengelolaan persediaan, mengurangi biaya penyimpanan dan memastikan 

kelancaran proses produksi yang efektif dan efesien. 
 

 
Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jumlah safety stock pada seluruh persediaan pada tahun 2022 sebagai dokumentasi, 

obeservasi, wawancara sebagai alat pengumpul data. Metode safety stock   diterapkan pada periode yang relatif 

singkat, menginggat minyak goreng memiliki masa simpan yang terbatas (berumur kadaluarsa yang sangat 

pendek). Sehingga selama produk tersebut dalam batas waktu simpan yang ditetapkan barang tersebut dapat 

dipasarkan atau dijual dengan harga normal dengan banyak pertimbangan salah satunya kesegaran dan kesehatan 

untuk konsumen atau manusia yang mengkonsumsinya. Metode safety stock   dapat membantu meningkatkan 

inventaris optimal dengan mempertimbangkan variasi permintaan. Perhitungan safety stock   melibatkan 

parameter-parameter terukur sebagai berikut ini [14] [15]: 

 

• Permintaan selama Lead Time (D) 

• Harga per unit produk terjual (P) 

• Biaya per unit produk yang pesan (C) 

• Biaya kekurangan stock  per unit (C_s) 

• Biaya Kelebihan stock  per unit (C_o) 

 

Tingkat layanan (service level) adalah probabilitas permintaan tidak akan melebihi inventaris yang ada dan 

digunakan untuk menentukan tingkat ketersediaan optimal [16] . Tingkat layanan dapat di hitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

 
Setelah mengetahui tingkat layanan, langkah selanjutnya menentukan pemesan optimal (Q*) untuk melanjutkan 

perhitungan safety stock   sebagai berikut : 

 
Kemudian dilanjutkan menghitung safety stock   dengan rumus sebagai berikut : 

 

 
  

Hasil dan Pembahasan 
 

Data yang sudah didapat dari perusahaan adalah data supply chain, demand planner dan material management 

berupa Rought Cut Capacity Planning (RCCP). Data RCCP di fungsikan untuk penentu tingkat kecukupan 

sumber daya yang di rencanakan untuk melakukan penjadwalan produksi yang telah disesuaikan dengan 



 KAIZEN : MANAGEMENT SYSTEMS & INDUSTRIAL ENGINEERING JOURNAL 

VOL. 06 NO. 02 BULAN NOVEMBER TAHUN 2023 TEKNIK INDUSTRI  

UNIVERSITAS PGRI MADIUN 

Copyright © 2023, Kaizen : Management Systems & Industrial Engineering Journal 

ISSN 2620-5602 (print), ISSN 2620-5610 (online) 
31 

 

kapasitas pada perusahaan [17].  Dari data RCCP dapat membuat dan menentukan raw material dan juga 

menentukan jadwal produksi atau Master Production Schedule (MPS). MPS adalah jadwal utama produksi yang 

digunakan untuk mengatur untuk menjaga proses produksi [18][19]. Dari MPS selanjutnya jumlah produksi 

sangat fluktuatif sehingga nilai pengamanan jumlah produksi atau yang disebut dengan safety stock   merupakan 

jumlah produk dari produksi untuk mengurangi risiko kehabisan stok dan meminimalisir lost sale ataupun lost 

opportunity [20][21]. Berikut data permintaan pada periode tahun 2022 minyak goreng kelapa sawit di Surabaya 

sebagai berikut : 

Tabel 1 Data permintaan Minyak Goreng 

Bulan Permintaan 

1 2.001 

2 1.000 

3 3.213 

4 2.120 

5 2.390 

6 1.700 

7 2.300 

8 1.135 

9 1.998 

10 2.501 

11 3.245 

12 6.190 

Total 29.793 

 

Data tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa perusahaan harus memenuhi permintaan konsumen selama periode 

tahun 2022 sebanyak 29.793 pounch yang akan di distribusikan dengan lead time 7 hari maka rata-rata dalam 

setahun adalah 571,372 ᵙ 572 Unit Pounch. 

Selanjutnya diketahui biaya kekurangan Rp. 20.000,- dan biaya kelebihan adalah Rp. 1.000,- 

Selanjutnya menghitung tingkat layanan sebagai berikut : 

 
      = 0.047 

Artinya tingkat layanan adalah 4,7%. Hal ini menunjukkan permintaan akan melebihi jumlah stok yang ada atau 

tingkat kekurangan stok yang diharapkan akan bernilai  sebesar 4,7%. Dengan begitu bisa di pastikan secara 

penuh perusahaan hanya dapt memenuhi 95,3% dari seluruh permintaan, sehingga di perlukan penyimpanan 

sebesar kurang lebih 5% dari periode produksi untuk memenuhi permintaan. Tingkat layanan sering digunakan 

untuk menilai seberapa baik sistem inventaris atau persediaan dapat memenuhi permintaan tanpa mengalami 

kekurangan, dan nilai ini membantu dalam menentukan banyaknya safety stock   yang diperlukan untuk 

mengurangi resiko kekurangan stok. Artinya perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih cerdas dalam 

persediaan safety stock   sehingga perusahaan dapat memenuhi maupun tidak kekurangan dalam melayani 

konsumen, mengurangi rasa ketidak percayaan konsumen atas pemenuhan permintaan yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan. Dari aspek tersebut, maka nilai critical rasio membantu dalam menentukan jumlah optimal 

persediaan atau produk yang harus dipesan atau di produksi [22][23]. 

Dilanjutkan menghitung Pemesanan Optimal (Q*)  untuk mengetahui jumlah safety stock   yang dibutuhkan. Hal 

ini dilakukan untuk menemukan jumlah persediaan atau produk yang harus dipesan atau diproduksi agar bisa 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya total karena ketidakpastian pemesanan. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 
Artinya setiap pemesanan 2.585 pounch maka jumlah pemesanan yang paling efesien untuk dilakukan adalah 

2.585 pounch, hal ini merupakan jumlah pemesanan yang meminimalkan biaya total termasuk biaya 

penyimpanan dan biaya pemesanan sehingga menjadi kuantitas yang optimal untuk dipesan. Dengan menghitung 

Pemesanan Optimal (Q*) maka dapat menghitung safet stock  dengan rumus berikut : 
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Artinya tambahan stok yang perlu disediakan dalam produksi untuk mengantisipasi variasi dalam permintaan 

yang tidak terduga selama periode penjualan sebesar 2.013 pounch. Hal ini penting dilakukan karena untuk 

mengantisipasi fluktuasi jumlah permintaan atau jenis kerusakan karena kejadian yang tidak terprediksi pada 

proses produksi [24][25]. 

 

Simpulan 

 
Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi safety stock   sangat efektif untuk mengetahui 

dan menentukan keputusan untuk memproduksi minyak goreng. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk 

memenuhi  permintaan sebesar 29.793 pounch minyak goreng kelapa sawit pada periode tahun produksi adalah 

tingkat pemesanan optimal (Q*) yang diperlukan adalah sebanyak 2.585 pounch. Tujuannya adalah 

menyeimbangkan biaya kekurangan dan kelebihan stock . Dan untuk jumlah safety stock    yang diperlukan 

sebanyak 2.013 pouch sebagai antisipasi dalam memenuhi permintaan. 
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